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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Semakin maju suatu negara semakin banyak orang yang terdidik dan banyak 

pula yang menganggur, maka semakin dirasakan pentingnya dunia wirausaha. 

Pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh wirausahawan. Wirausaha 

merupakan potensi pembangunan, baik dalam jumlah maupun dalam mutu 

wirausaha itu sendiri.Dalam rangka menghadapi era perdagangan bebas, kita 

ditantang bukan hanya untuk mempersiapkan Sumber Daya Manusia yang siap 

bekerja, melainkan juga harus mampu mempersiapkan dan membuka lapangan 

kerja baru. Membuka dan  memperluas lapangan kerja baru merupakan kebutuhan 

yang sangat mendesak .sekarang ini kita menghadapi kenyataan bahwa jumlah 

wirausaha Indonesia masih sedikit dan mutunya belum bisa dikatakan hebat. 

Kurangnya wirausaha Indonesia karena masyarakat Indonesia pada umumnya 

belum mengetahui gambaran umum mengenai wirausaha dan apa sebenarnya 

fungsi dan peran wirausaha dalam pembangunan Indonesia. Karena itu perlu 

adanya pengenalan mengenai fungsi dan peran wirausaha dalam konteks local agar 

jiwa wirausaha dapat ditumbuhkan dalam masyarakat.Dengan demikian, persoalan 

pembangunan wirausaha di Indonesia yang merupakan persoalan mendesak bagi 

suksesnya pembangunan dapat diatasi. 



BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Profil Wirausaha 

Menurut Roopke dikutip Suryana (2001) profil wirausaha berdasarkan 

perannya dapat dijabarkan sebagai berikut : 

 

1. Kewirausahaan Rutin (Wirt)  

Wirausaha yang melakukan kegiatan sehari-harinya cenderung menekankan 

pada pemecahan masalah dan perbaikan standar prestasi tradisional.Fungsi 

wirausaha rutin adalah mengadakan perbaikan-perbaikan terhadap standar 

tradisional, bukan penyusunan dan pengalo-kasian sumber-sumber. Wirausaha ini 

berusaha untuk menghasilkan barang, pasar, dan teknologi. misalnya seorang 

pegawai atau manajer.Wirausaha rutin dibayar dalam bentuk gaji. 

 

2. Kewirausahaan Arbitrase  

Wirausaha yang selalu mencari peluang melalui kegiatan penemuan 

(pengetahuan) dan pemanfaatan (pembukaan). Misalnya,bila tidak terjadi 

ekuilibrium dalam penawaran dan permintaan pasar, maka ia akan membeli dengan 

murah dan menjualnya dengan mahal. Kegiatan kewirausahaan ini tidak perlu 

melibatkan pembuatan barang dan tidak perlu menyerap dana pribadi wirausaha, 

kegiatannya adalah spekulasi dalam memanfaatkan perbedaan harga jual dan harga 

beli.  

 

3. Kewirausahaan Inovatif  

Wirausaha dinamis yang menghasilkan ide-ide dan kreasi-kreasi baru yang 

berbeda, ia merupakan promotor, tidak saja dalam memperkenalkan teknik dan 

produk baru, tetapi juga dalam pasar dan sumber pengadaan (pembekalan), 

peningkatan teknik manajemen, dan metode distribusi baru. Ia mengadakan proses 

dinamis pada produk, proses, hasil, sumber pembekalan, dan organisasi yang baru.  

Sedangkan Zimmerer (1996) mengelompokkan profil wirausaha 

berdasarkan intensitas pekerjaan dan status sebagai berikut : 



a. Part – time entrepreneur yaitu wirausaha yang hanya setengah waktu 

melakukan usaha , biasanya sebagai hobi. Kegiatan usahanya hanya bersifat 

sampingan. 

b. Home – based new ventures yaitu usaha yang dirintis dari rumah / tempat 

tinggal. 

c. Family – owned business yaitu usaha yang dilakukan / dimiliki oleh beberapa 

anggota keluarga secara turun – temurun. 

d. Copreneurs yaitu usaha yang dilakukan oleh dua orang wirausaha yang 

bekerja sama sebagai pemilik dan menjalankan usahanya bersama-sama.  

 

B. Fungsi Makro dan Mikro Wirausaha  

Wirausaha mempunyai dua fungsi, kedua fungsi tersebut adalah fungsi 

makro dan fungsi mikro. 

 

1. Fungsi Makro  

Secara makro wirausaha berperan sebagai penggerak, pengendali, dan pemacu 

perekonomian suatu bangsa.Di Amerika Serikat, Eropa Barat, dan negara-negara di 

Asia, kewirausahaan menjadi kekuatan ekonomi negara tertentu, sehingga negara-

negara itu menjadi kekuatan ekonomi dunia yang kaya dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan inovasi. Hasil-hasil dari penemuan ilmiah, penelitian, 

dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi rekayasa telah menghasilkan 

kreasi-kreasi baru dalam produk barang dan jasa-jasa yang berskala global, yang 

merupakan hasil dari proses dinamis wirausaha yang dinamis. Bahkan para 

wirausahalah yang berhasil menciptakan lapangan kerja dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Peranan wirausaha melalui usaha kecilnya tidak diragukan 

lagi, karena ; 

a. Usaha kecil dapat memperkokoh perekonomian nasional melalui berbagai 

keterkaitan usaha, seperti fungsi pemasok, fungsi produksi, fungsi penyalur, dan 

pemasar bagi hasil produk-produk industri besar. 

b. Usaha kecil dapat meningkatkan efisiensi ekonomi khususnya dalam menyerap 

sumber daya yang ada, dapat menyerap tenaga kerja lokal, sumber daya lokal, 



dan meningkatkan sumber daya manusia menjadi wirausaha-wirausaha yang 

tangguh. 

c. Usaha kecil dipandang sebagai sarana pendistribusian pendapatan nasional, alat 

pemerataan berusaha, dan pemerataan pendapatan, karena jumlahnya tersebar 

baik di perkotaan maupun di pedesaan. 

 

2. Fungsi Mikro  

Secara mikro peran wirausaha adalah penanggung risiko dan ketidakpastian, 

mengombinasikan sumber-sumber ke dalam cara yang baru dan berbeda untuk 

menciptakan nilai tambah dan usaha-usaha baru. Dalam melakukan fungsi 

mikronya menurut marzuki usman (1977) secara umum wirausaha memiliki dua 

peran, yaitu sebagai penemu (innovator) dan sebagai perencana (planner). 

a. Innovator  

Wirausaha berperan dalam menemukan dan menciptakan ; 

1) Produk baru (the new product)  

Wirausaha yang senantiasa berinovasi dan berkreasi dalam menjalankan 

usahanya tentu akan menghasilkan produk-produk baru yang mungkin belum 

pernah ada sebelumnya agar mampu bersaing di industri kreatif.   

2) Teknologi baru (the new technology)  

Untuk menunjang proses pembuatan produk – produk baru dibutuhkan berbagai 

peralatan serta komponen pendukung lainnya. Kebutuhan akan hal tersebut 

mendorong wirausaha untuk berinovasi menciptakan berbagai perangkat 

teknologi penunjang. 

3) Ide-ide baru (the new image)  

Persaingan yang ketat di industri kretif saat ini akan memacu wirausaha 

berlomba-lomba untuk terus berinovasi menemukan ide – ide baru, sehingga 

usahanya dapat terus berkembang dan lebih kompetitif.  

 

 

4) Organisasi usaha baru (the new organization)  



Semakin banyak wirausaha maka akan semakin banyak organisasi usaha baru 

yang terbentuk, karena keberadaan wirausaha dapat menyerap sumber daya 

tenaga kerja yang selanjutnya akan membentuk suatu organisasi usaha. 

 

b. Planner  

Wirausaha berperan dalam merancang ; 

1) Perencanaan usaha (corporate plan)  

Merancang rencana kerja perusahaan terdiri dari usulan pendirian perusahaan 

wirausaha, rincian kegiatan operasi dan rencana keuangannya, peluang pasar dan 

strategi serta ketrampilan dan kemampuan manajer.  

2) Strategi perusahaan (corporate strategy)  

Menurut Kenneth R. Andrews strategi perusahaan adalah pola 

keputusan dalam perusahaan yang menentukan dan mengungkapkan 

sasaran, maksud dan tujuan yang menghasilkan kebijaksanaan utama dan 

merencanakan untuk mencapai tujuan dan juga merinci jangkauan bisnis yang 

akan ditempuh oleh perusahaan. 

3) Ide-ide dalam perusahaan (corporate image)  

Ide – ide baru yang telah ditemukan oleh perusahaan dirancang atau disusun 

sedemikan rupa, sehingga perusahaan dapat lebih fokus dalam pencapaian ide-

ide tersebut. 

4)  Organisasi perusahaan (corporate organi-zation)  

     Bentuk dan susunan organisasi perusahaan akan menentukan bagaimana suatu 

perusahaan akan dikelola atau dijalankan, sehingga wirausaha harus merancang 

organisasi perusahaan yang sesuai agar dapat mencapai tujuan perusahaan. 

 

Menurut Zimmerer, kreativitas sering muncul dalam bentuk ide- ide untuk 

menghasilkan produk baru, dimana ide tersebut tidak akan muncul bila wirausaha 

tidak melakukan evaluasi dan pengamatan secara terus menerus.  

 



BAB III 

PENUTUP 

 

Kesimpulan  

Wirausaha memiliki 3 fungsi yaitu fungsi makro dan fungsi mikro. Secara 

makro, wirausaha berfungsi sebagai penggerak , pengendali , dan pemacu 

perekonomian suatu bangsa. Sedangkan secara mikro , wirausaha adalah 

penanggung resiko dalam ketidakpastian , pengombinasi sumber – sumber dan 

pencipta nilai tambah.sebagai innovator, wirausaha berperan dalam menciptakan 

produk, ide-ide dan organisasi usaha baru.  

Untuk menjadi wirausaha yang berhasil seseorang harus memiliki bekal 

pengetahuan kewirausahaan dan bekal ketrampilan kewirausahaan. Bekal 

pengetahuan kewirausahaan yang terpenting adalah pengetahuan mengenai bidang 

usaha yang akan dimasuki, lingkungan usaha, pengetahuan tentang peran dan 

tanggung jawab, pengetahuan tentang kepribadian dan kemampuan diri, 

pengetahuan tentang manajemen dan bisnis. Sedangkan bekal ketrampilan yang 

perlu dimiliki mencangkup ketrampilan konseptual dalam mengatur strategi dan 

memperhitungkan resiko, ketrampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah, 

ketrampilan dalam memimpin dan mengelola, ketrampilan berkomunikasi dan 

berinteraksi, dan ketrampilan teknis bidang usaha. 
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